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ABSTRAK

Windi Novrianti. 2024. Eksistensi Sanggar Gadih Lareh Dalam Melestarikan
Seni Tari Minangkabau pada Daerah Transmigrasi
di Dharmasraya

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan eksistensi Sanggar Gadih Lareh
dalam melestarikan Seni Tari Minangkabau pada daerah transmigrasi di
Dharmasraya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Sanggar Gadih Lareh yang terletak di Nagari Kurnia Koto Salak,
Ke. Sungai Rumbai, Kab. Dharmasraya. Data yang diperoleh dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan teknik analisis berpedoman pada model Miles dan Huberman,
yaitu 1) koleksi data, 2) reduksi data, (penyajian data, 4) verifikasi data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Keberadaan tari di Sanggar
Gadih Lareh dimaksudkan sebagai wadah pelestarian kearifan local yang ada di
Dharmasraya, (2) Eksistensi yang dimiliki Sanggar Gadih Lareh vyaitu
keikutsertaan dalam acara adat istiadat, event dan perlombaan baik di dalam
maupun diluar Kabupaten Dharmasraya. Sanggar Gadih Lareh menampilkan jenis
tari tradisional, kreasi dan tari garapan yang diciptakan susunan dari Sanggar Seni
Gadih Lareh sendiri

Kata kunci: Eksistensi dan Sanggar Gadih Lareh



KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keindahan dan keberagaman kesenian tradisional Minangkabau yang ada di
Provinsi Sumatra Barat merupakan warisan yang dapat melengkapi corak
kesenian Indonesia. Masyarakat Minangkabau biasanya mewariskan budaya
dengan menyampaikan cerita melalui kesenian tradisi.

Eksistensi pertunjukannya ~ membantu  seni tradisional untuk
mempresentasikan kehidupan masyarakat yang ditopang oleh keluhuran budi,
kebijaksanaan, keteladanan dan cendikia. Salah satu seni tradisional yang
mencerminkan hal tersebut adalah karya seni tari.

Karya seni tari yang berkembang di tengah kehidupan masyarakat,
menghasilkan beragam jenis karya. Karya seni tari dapat dihasilkan oleh
koreografer dari berbagai kalangan, baik dari kalangan akademis maupun
koreografer otodidak. Hal ini dapat kita lihat dari karya-karya seni tari yang
sudah tercipta di berbagai daerah menunjukkan berbagai variasi yang berbeda
pula.

Menurut Jazuli (2016) bahwa eksistensi tari pada suatu masyarakat beserta
kebudayaan yang mencakup yaitu tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan

memerlukan proses ruang dan waktu. Ruang biasanya terkait dengan peristiwa



serta kepentingan dan sistem nilai, sedangkan waktu terkait dengan proses
produksinya atau penciptaan.

Tari diciptakan untuk kepentingan identitas suatu daerah, maka performanya
akan mencerminkan visi dan misi serta sistem nilai yang ada dan berkembang di
daerah yang bersangkutan. Seni tari memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Tari selalu ada pada berbagai upacara adat dan juga
ditampilkan pada beberapa festival sebagai hiburan bagi masyarakat umum pada
acara-acara tertentu.

Kabupaten Dharmasraya adalah salah satu kabupaten transmigrasi untuk
wilayah Sumatera Barat, Indonesia. Kabupaten Dharmasraya memiliki potensi
budaya yang besar serta didukung oleh sumber daya manusianya. Salah satu
kesenian yang terus berkembang di Dharmasraya yaitu seni tari tradisonal
Minangkabau. Untuk menjaga kualitas karya seni tari tersebut diperlukan
berbagai upaya agar karya seni tari tersebut terus diminati masyarakat.

Kesenian tari dapat dipelajari di sekolah formal maupun non formal. Sebagian
dari sekolah formal yaitu seperti tingkat SD, SMP, SMA/SMK dan Perguruan
Tinggi. Seni tari biasanya dibelajarkan dalam kegiatan intrakulikuler, akan tetapi
ada juga yang masuk kedalam ekstrakulikuler. Sedangkan pada sekolah non
formal dilakukan pada sanggar-sanggar.

Seni tari yang berkembang di Kabupaten Dharmasraya tidak bisa terlepas dari
beberapa sanggar-sanggar tari yang memiliki prestasi tersendiri yang

menampung masyarakat untuk melestarikan budaya Minangkabau. Hal ini tentu



saja akan berkaitan dengan upaya peningkatan kualitas karya dan pengakuan
masyarakat terhadap karya tari yang dihasilkan koreografer. Salah satu cara yang
dilakukan oleh Kkoreografer adalah memberi wadah atau tempat untuk
mewujudkan suatu karya tari yang dapat terus dikembangkan dengan cara
mendirikan sanggar.

Kabupaten Dharmasraya memiliki beberapa sanggar tari dari gaya klasik,
kreasi baru dan kontemporer. Beberapa sanggar tari yang ada di Dharmasraya,
yaitu Sanggar Seni Dara Jingga, Sanggar Seni Dara Petak, Sanggar Sarai
Sarumpun, Sanggar Seni Kajang Lako dan Sanggar Seni Gadih Lareh. Penulis
mengambil salah satu sanggar tari sebagai tempat melakukan penelitian, yaitu
Sanggar Gadih Lareh.

Sanggar Gadih Lareh terletak di Kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya yang merupakan salah satu pihak yang mendukung pelestarian
kesenian terkhusus pada kesenian tari tradisi di daerah tersebut. Sanggar seni dan
budaya ini dijadikan sebagai wadah bagi masyarakat untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan pengembangan diri khususnya dalam bidang seni dan budaya.
pendirian sanggar ini bertujuan untuk meningkatkan mutu dari generasi muda
serta menjaga keutuhan dari kesenian tari tradisional tersebut. Sanggar Gadih
Lareh juga melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi agar sanggar tersebut
berjalan dengan sebaik mungkin.

Sanggar Gadih Lareh merupakan kelompok sanggar yang ikut

mempertahankan kesenian tradisional. Kesenian tradisional yang terus



dipertahankan oleh sanggar tersebut pada saat sekarang ini seperti
mengembangkan jenis kesenian tari tradisi dan juga kreasi baru dan
kontemporer. Tari selalu ada pada berbagai upacara adat dan juga ditampilkan
pada beberapa festival sebagai hiburan bagi masyarakat umum pada acara-acara
tertentu.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan, yaitu
ditemukan bahwa bentuk keberhasilan dari Sanggar Gadih Lareh ini dalam
menjalankan fungsinya untuk melestarikan kesenian tari tradisional adalah sejak
tahun 2016 berdiri sampai saat sekarang ini dengan kegiatan yang dilakukan di
sanggar tersebut masih berjalan dengan terorganisir. Sanggar Tari Gadih Lareh
banyak mengikutsertakan anak didiknya dalam kegiatan kesenian di dalam
maupun di luar kabupaten dan provinsi. Sanggar tersebut telah banyak
mengantar anak didiknya mencapai hasil yang baik/prestasi dibidang seni tari
tradisional dan tari kreasi.

Sanggar ini juga pernah beprestasi pada kegiatan perlombaan Tari Kreasi
Minangkabau se-Sumatra Barat. Kemudian sanggar ini juga ikut memeriahkan
beberapa pentas seni budaya dan perlombaan yang diadakan oleh pemerintah
setempat. Sanggar ini juga ikut serta berpartisipasi pada berbagai kegiatan
festival seperti: Festival Pamalayu dan Parade Tari yang juga tidak terlepas dari
dukungan pemerintah di daerah tersebut.

Sanggar Gadih Lareh ini telah berhasil menanamkan nilai-nilai dalam

melestarikan kesenian tradisional pada generasi muda di daerah Sungai Rumbai.



B.

Kesenian tari tradisional yang merupakan bentuk wujud eksistensi pada sanggar
ini, yaitu: tari pasambahan, tari indang, tari payung, tari galombang, tari piring,
dan tari rantak sehingga, generasi muda tersebut dapat merealisasikan dengan
optimal.

Berdasarkan beberapa uraian penjelasan tersebut untuk mengetahui lebih
lanjut terkait eksistensi pelestarian tari tradisional pada Sanggar Gadih Lareh.
Dalam penelitian ini penulis membutuhkan referensi-referensi mengenai
eksistensi. Selain itu, pengkajian ini dilakukan karena eksistensi pelestarian tari
tradisional tersebut belum ada yang menganalisa atau mengkajinya. Penelitian ini
merupakan penelitian awal yang dilakukan peneliti. Peneliti bermaksud
mendeskripsikan, menganalisis dan mendokumentasikan ke dalam bentuk
penulisan ilmiah dengan mengangkat objek penelitian yang berjudul “Eksistensi
Sanggar Gadih Lareh dalam Melestarikan Seni Tari Minangkabau Pada Daerah
Transmigrasi di Dharmasraya”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, maka penulis

mengidentifikasi permasalahan:

1. Karya seni tari tradisional Minangkabau.
2. Peran Sanggar Gadih Lareh dalam pengembangan seni tari tradisional

Minangkabau.



3. Eksistensi Sanggar Seni Gadih Lareh dalam melestarikan seni tari
Minangkabau.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian tidak
menyimpang dari tujuan awal, maka penulis membuat batasan yang akan
dibahas dengan lebih jelas, adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Eksistensi Sanggar Seni Gadih Lareh Dalam Melestarikan Seni Tari
Pada Daerah Transmigrasi Di Dharmasraya”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Apa Faktor yang mempengaruhi Sanggar Seni Gadih Lareh dalam
melestarikan tari Tradisional Minangkabau.
2. Bagaimana eksistensi Sanggar Seni Gadih Lareh sebagai sanggar yang
melestarikan tari Tradisional Minangkabau.
3. Bagaimana pandangan masyarakat dan kendala dalam upaya melestarikan
tari Tradisional Minangkabau oleh Sanggar Seni Gadih Lareh.
E. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan eksistensi Sanggar Seni Gadih Lareh dalam
pengembangan dan pelestarian seni tari Tradisional Minangkabau di

Dharmasraya.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai

Sanggar Seni Gadih Lareh dan keikutsertaannya dalam mengembangkan

seni tari Tradisional Minangkabau di Dharmasraya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sanggar Seni Gadih Lareh, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai motivasi pelatih untuk lebih memberi dorongan
siswa agar lebih giat lagi dalam menari dan terus berpartisipasi dalam
pengembangan seni tari Tradisional Minangkabau di Dharmasraya.
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi keberadaan Sanggar Seni Gadih Lareh yang merupakan
salah satu pihak yang ikut mengembangkan seni tari di Dharmasraya.
Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Dharmasraya

untuk tetap memberikan fasilitas dan mengakui keberadaanya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil pembahasan yang di jelaskan oleh peneliti pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi Sanggar Seni Gadih Lareh dalam melestarikan
seni tari Tradisional Mianangkabau disebabkan oleh Keahlian tari dan
wawasan tarian yang dimiliki oleh setiap pengurus sanggar serta penampilan
tariannya yang begitu elok dan rupawan membuat pelestarian tari tradisi
menjadi semakin mudah dan melekat ke hati masyarakat ke Nagarian
Kurnia Koto Salak. Hal dikarenakan sanggar seni gadih lareh merupakan
satu-satunya sanggar yang ada di Kecamatan Sungai Rumbai, hingga saat
ini. Dukungan yang diberikan dengan perhargaan oleh Bupati Dharmasraya
Sultan Riska Tuanku Kerajaan merupakan modal tambahan Sanggar Seni
Gadih Lareh di sahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia pada 02 September 2022, sehingga akan mempermudah
mempromosikan kegiatan pelestarian tari tradisi.

2. Sanggar Seni Gadih Lareh merupakan sanggar yang mengajarkan tari yang
ada di daerah setempat dan menciptakan tarian baru, serta menjual jasa tari,

make up dan tambur tasa. Sanggar ini pun menjadi satu-satunya sanggar
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yang ada di Sungai Rumbai hingga sekarang. Keikutsertaan sanggar dalam
setiap acara-acara adat, instasi pemerintahan, event dan perlombaan dapat
kita lihat dari sosial media Sanggar Seni Gadih Lareh yang selalu eksis
mengabadikan keaktifan dan keahliannya dalam mengikuti suatu acara.
Hasil karya tari yang di ciptakan Sanggar Seni Gadih Lareh dapat
memberikan motivasi dan melatih karakter anak didiknya dalam mencintai
dan melestarikan kebudayaan dan kearifan local.

3. Tanggapan terhadap Sanggar Seni Gadih Lareh dari pihak yang terkait di
Kabupaten Dharmasraya dan pandangan masyarakat sekitar, mendukung
setiap kemajuan yang Sanggar Seni Gadih Lareh lakukan. Hal ini
merupakan hasil usaha dan upaya yang dilakukan oleh Sanggar Seni Gadih
Lareh dalam memberikan aura positif terhadap setiap kegiatan yang ada di
Kabupaten Dharmasraya.

B. Saran

Berdasarkkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan peneliti,

maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan oleh penliti yaitu:

1. Bagi Pengurusan Sekaligus Pelatih Sanggar Seni Gadih Lareh
Ketua sanggar tetaplah konsisten dalam memajukan dan mengembangkan

sanggar demi menciptakan calon penerus bangsa yang kaya dengan

pengetahuan budayanya.
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2. Bagi Siswa Sanggar Seni Gadih Lareh
Anak didik di harapkan lebih giat dan semangat dalam mengembangkan
kemampuannya yang dimiliki agar prestasinya semakin berkembang dan di

akui kekompakannya dimana pun berada.
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